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Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest pada
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Sedangkan, pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata pretest sebesar 147
dan nilai rata-rata posttest sebesar 2,93
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Abstrak 
Kecerdasan yang dimiliki oleh setiap siswa berbeda-beda, karena kecerdasan dapat tumbuh dan berkembang berdasarkan pengalaman. Genius learning merupakan strategi yang dapat mengaplikasikan teori multiple intelligences dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, mendeskripsikan pengaruh strategi genius learning berbasis multiple intelligences terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian quasi experimental design dalam bentuk nonequivalent control group design. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIII- C sebagai kelas eksperimen dan VIII-D sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen sebesar 3,26 dan kelas kontrol sebesar 3,19. Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran pada kedua kelas mencapai kategori terlaksana dengan baik. Aktivitas siswa dalam mengikuti strategi genius learning berbasis multiple intelligences selama dua kali pertemuan memperoleh skor rata-rata sebesar 3,17 dengan kategori baik. Strategi genius learning berbasis multiple intelligences berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya korelasi positif sebesar 0,77 dengan kategori kuat dan diperoleh bahwa rtabel < rhitung serta adanya perbedaan post-angket motivasi belajar antara kedua kelas yaitu kelas eksperimen memperoleh rata-rata skor sebesar 77,96% dan kelas kontrol sebesar 75,07%. Strategi genius learning berbasis multiple intelligences berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya korelasi positif pada kompetensi sikap sebesar 0,64 (kuat), pengetahuan sebesar 0,82 (sangat kuat) dan keterampilan sebesar 0,77 (kuat). Selain itu, diperoleh bahwa rtabel < rhitung dan adanya perbedaan hasil belajar siswa antara kedua kelas pada aspek pengetahuan dan keterampilan secara berturut-turut  kelas eksperimen memperoleh rata-rata skor sebesar 3,21 dan 3,45, sedangkan kelas kontrol sebesar 2,93 dan 3,30. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi genius learning berbasis multiple intelligences berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.
Kata Kunci: Genius learning, Multiple intelligence, Motivasi belajar, Hasil belajar
Abstract

Intelligence possessed by every student is different, because intelligence can grow and evolve based on experience. Genius learning is a strategy that can apply the theory of multiple intelligences in the learning process. This study aimed to describe the feasibility study, student activities, describe the influence of genius strategy of multiple intelligences learning based on motivation and student learning outcomes. The method used is the type of quasi-experimental research design in the form of nonequivalent control group. The sample used was grade VIII- C as an experimental class and VIII-D as the control class. The results showed that the feasibility study on the experimental class of 3.26 and 3.19 for the control class. On average feasibility study on a second-class achieve better performing categories. Student activity in two meetings to obtain an average score of 3.17 with both categories. Strategy genius multiple intelligences based learning positive and significant impact on student motivation. This is demonstrated by the positive correlation of 0.77 with the strong category and found that rtabel <rhitung and the difference post-motivation questionnaire between the two classes of experimental class gained an average score of 77.96% and the control class is 75, 07%. Strategy genius multiple intelligences based learning positive and significant impact on student learning outcomes. This is indicated by a positive correlation to the competence of the attitude of 0.64 (strong), knowledge of 0.82 (very strong) and the skills of 0.77 (strong). In addition, it was found that rtabel <rhitung and student learning outcomes differences between the two classes on aspects of knowledge and skills respectively experimental class gained an average score of 3.21 and 3.45, while the control group was 2.93 and 3.30. Thus, it can be concluded that the application of the genius strategy based on multiple intelligences learning positive and significant impact on student motivation and learning outcomes.

Keywords: Genius learning, multiple intelligences, motivation, learning outcomes

PENDAHULUAN 
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa salah satu dari tujuan pengembangan potensi peserta didik dalam perencanaan proses pembelajaran yaitu kecerdasan. Kecerdasan yang dimiliki oleh setiap siswa berbeda-beda, karena kecerdasan berkembang berdasarkan pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Kecerdasan akan lebih tepat kalau digambarkan sebagai suatu kumpulan kemampuan atau keterampilan yang dapat ditumbuhkan dan dikembangkan (Gunawan, 2007: 229). Menurut teori Multiple Intelligences (Gardner, 1983: 68), intelegensi atau kecerdasan adalah bagian pemikiran terbaik dari sebuah tindakan. Multiple Intelligences adalah teori fungsi kognitif yang menyatakan bahwa setiap orang memiliki kemampuan dan kapasitas dalam delapan jenis kecerdasan. Beberapa orang tampaknya memiliki tingkat fungsi yang sangat tinggi dalam sebagian atau semua dari delapan jenis kecerdasan (Armstrong, 2013: 15). Ada dua manfaat penting menggunakan kecerdasan majemuk dalam proses pembelajaran yaitu dapat memberikan kesempatan untuk merencanakan pembelajaran sesuai dengan keinginan siswa dan memungkinkan guru untuk menjangkau lebih banyak siswa dalam mempelajari berbagai disiplin ilmu (Yalmanci, 2013: 28). Oleh karena itu, dalam  proses pembelajaran guru memerlukan sebuah pendekatan yang sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki siswa agar diperoleh hasil belajar yang optimal. 

Genius learning merupakan strategi yang dapat mengaplikasikan teori multiple intelligences di dalam proses pembelajaran. Genius learning atau lebih tepat disebut sebagai Holistic Learning adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan suatu rangkaian pendekatan praktis dalam upaya meningkatkan hasil proses pembelajaran. Upaya peningkatan ini dicapai dengan menggunakan pengetahuan yang berasal dari berbagai disiplin ilmu seperti pengetahuan cara kerja otak, cara kerja memori, gaya belajar, dan multiple intelligences atau kecerdasan majemuk (Gunawan, 2007: 2). Ada beberapa kelebihan yang dimiliki strategi genius learning yaitu (1) sangat menghargai adanya perbedaan kecerdasan yang dimiliki oleh setiap siswa, (2) mengajak guru untuk berwawasan luas agar dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, (3) sangat menghargai adanya perbedaan gaya belajar setiap siswa, (4) menciptakan suasana kondusif dalam proses pembelajaran, dan (5) menjadikan siswa sebagai subjek pembelajaran (Rusdiana, 2013: 5).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA di SMP Negeri 2 Benjeng yang telah melaksanakan kurikulum 2013, guru mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian siswa untuk dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Berdasarkan hasil angket tentang tes Multiple Intelligences Research, diperoleh data bahwa dari 28 siswa yang memiliki kecerdasan linguistik sebesar 13,4%, musikal sebesar 9,8%, logika-matematika sebesar 12,5%, visual-spasial sebesar 8,0%, kinestetik sebesar 15,2%, intrapersonal sebesar 10,7%, interpersonal sebesar 18,8% dan naturalis sebesar 11,6%. Dari perolehan hasil tes tersebut, peneliti hanya menggunakan 4 jenis kecerdasan dominan yang dimiliki oleh siswa di kelas yaitu kecerdasan linguistik, logika-matematika, kinestetik dan interpersonal. 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, pengaruh strategi genius learning berbasis multiple intelligences terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.

Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di atas maka judul penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah “Pengaruh Strategi Genius Learning Berbasis Multiple Intelligences Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Benjeng, Gresik pada Materi Getaran dan Gelombang”. Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi getaran dan gelombang dapat meningkat.
METODE

Metode penelitian yang dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian quasy experimental design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2013: 116). Bentuk penelitian yang digunakan adalah non-equivalent control group yaitu terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2013: 118).

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Benjeng, Gresik pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. Sasaran penelitian adalah siswa kelas VIII-C dan VIII-D dengan jumlah tiap kelas sebanyak 28 siswa.  Penelitian dilakukan selama dua kali pertemuan pembelajaran.


Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, angket dan tes. Metode observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, kompetensi sikap dan keterampilan. Observasi ini dilakukan oleh tiga pengamat yaitu satu guru IPA SMP Negeri 2 Benjeng, Gresik dan dua mahasiswa S-1 Prodi Pendidikan IPA. Metode angket digunakan untuk mengetahui motivasi belajar dan respon siswa. Metode tes digunakan untuk mengathui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan (posttest).

Teknik analisis data yang digunakan meliputi teknik analisis keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan skor rata-rata tiap fase. Analisis aktivitas siswa menggunakan skor rata-rata tiap tahapan dari strategi genius learning berbasis multiple intelligences. Analisis motivasi belajar siswa dengan menggunakan hasil rekapitulasi angket, kategori skala motivasi dan uji-t satu pihak. Analisis hasil belajar terdiri atas kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi sikap dan keterampilan dianalisis dengan menggunakan hasil observasi dan kriteria ketuntasan menurut Permendikbud No. 104 Tahun 2014. Kompetensi pengetahuan dianalisis dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji-t satu pihak dan kriteria ketuntasan menurut Permendikbud No. 104 Tahun 2014..
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol selama dua kali pertemuan sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran
	Aspek yang diamati
	Rata-rata pada kelas

	
	Eksperimen
	Kontrol

	Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
	3,37
	3,22

	Fase 2: Menyajikan informasi
	3,41
	3,28

	Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar
	3,44
	3,33

	Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar
	3,27
	3,20

	Fase 5: Tahap evaluasi
	3,38
	3,16

	Fase 6: Penghargaan
	3,67
	3,41

	Pengelolaan waktu
	2,50
	3,00

	Suasana kelas
	3,05
	2,94

	Rata-rata skor total
	3,26
	3,19

	Kriteria rata-rata skor total keterlaksanaan
	Baik
	Baik


Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen (VIII-C) dan kontrol (VIII-D) telah terlaksana dengan baik yang dibuktikan dengan perolehan skor sebesar 3,26 dan 3,19. Skor yang diperoleh dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang telah dilakukan guru dengan rencana pelaksanaan pembelajaran telah terlaksana dengan baik. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran (Djamarah, 2000: 143). Oleh karena itu,  guru memerlukan perancangan pembelajaran yang baik.
Kedua, penilaian aktivitas siswa mengacu pada delapan tahapan pada strategi genius learning berbasis multiple intelligences. Berikut hasil penilaian aktivitas siswa selama dua kali pertemuan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
       Tabel 2. Nilai Aktivitas Siswa 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata total aktivitas siswa selama dua kali pertemuan sebesar 3,17 dengan kriteria baik. Peningkatan nilai aktivitas siswa ini juga berkaitan erat dengan keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru (aktivitas guru). Karena, Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran (Djamarah, 2000: 143).

Ketiga, motivasi belajar siswa dinilai dengan menggunakan lembar angket motivasi belajar siswa.  Berikut hasil penilaian pre-angket dan post-angket motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3. Nilai rata-rata pre-angket dan post-angket
	Kelas
	Kondisi
	Nilai 
rata-rata
	Persentase
	Kriteria

	Eksperimen 

(VIII-C)
	Pre-angket
	 2,94
	58,80
	Cukup kuat 

	
	Post-angket
	3,90
	77,96
	 Kuat

	Kontrol 

(VIII-D)
	Pre-angket
	 2,93
	 58,60
	 Cukup kuat

	
	Post-angket
	 3,75
	 75,07
	 Kuat


Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa selisih nilai pre-angket dan post-angket pada kelas eksperimen sebesar 19,16 dan pada kelas kontrol sebesar 16,47 sehingga perbedaan peningkatan nilai motivasi belajar siswa kedua kelas cukup signifikan. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen melibatkan berbagai gaya belajar meliputi visual, audio dan kinestetik. Selain itu, siswa diberikan pelatihan untuk dapat mengakses kecerdasan linguistik, logika-matematika, kinestetik dan interpersonal dengan cara diberikan soal terbuka dan diberikan poin pada siswa yang berani menyampaikan pendapatnya.  Menurut Djamarah (2000: 45) menyatakan bahwa motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan anak didik. Penganekaragaman cara belajar, memberikan penguatan dan sebagainya juga dapat memberikan motivasi pada anak didik untuk lebih bergairah dalam belajar. Peranan guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi edukatif.

Penilaian hasil belajar siswa meliputi kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Berikut akan ditampilkan hasil penilaian kompetensi sikap siswa pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. Nilai Kompetensi Sikap Siswa

	Kelas
	Modus Sikap
	Kriteria

	Eksperimen (VIII-C)
	3
	Baik

	Kontrol (VIII-D)
	3
	Baik


Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa kedua kelas memiliki nilai modus sikap sebesar 3 dengan kriteria baik. Kompetensi sikap yang dinilai meliputi bersyukur, jujur, bekerjasama dan menghargai pendapat. 
Menurut Permendikbud No.104 (2014: 12), sikap bermula dari perasaan yang terkait dengan kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu/objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perubahan perilaku atau tindakan yang diharapkan.

Hasil belajar siswa pada kompetensi pengetahuan dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Gambar 1. Grafik perbandingan rata-rata 
pretest dan  posttest
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh selisih nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen sebesar 1,51 dan pada kelas kontrol sebesar 1,46 sehingga perbedaan peningkatan nilai kedua kelas tidak signifikan. Hal ini dikarenakan, waktu yang digunakan guru dalam melatihkan kecerdasan linguistik, logika-matematika, kinestetik dan interpersonal kurang maksimal. 
Penilaian kompetensi keterampilan pada LKS I meliputi mempersiapkan alat dan bahan, merangkai alat dan melakukan pengukuran. Pada LKS 2 meliputi menyiapkan alat dan bahan, melakukan prosedur praktikum dan mempresentasikan hasil praktikum. Hasil pengamatan kompetensi sikap dapat dilihat dalam bentuk grafik di bawah ini:
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 Gambar 2. Grafik perbandingan rata-rata 
selama dua kali pertemuan
Berdasarkan grafik di atas, Selisih nilai pertemuan I dan pertemuan II  pada kelas eksperimen sebesar 0,02 dan pada kelas kontrol sebesar 0,01 sehingga perbedaan nilai kedua kelas tidak signifikan. Hal ini dikarenakan kedua kelas dalam proses pembelajaran diberikan praktikum untuk dapat memahami konsep. Pada kelas eksperimen siswa diberikan pengalaman belajar pada tahap demonstrasi. Menurut Gunawan (2007: 333) pada tahap demonstrasi ini siswa dapat melakukan praktek langsung atau praktikum untuk memahami aplikasi materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Pada saat demontrasi selain siswa dilatih untuk meningkatkan kompetensi keterampilannya, siswa juga melatih kompetensi sikap dan pengetahuannya.

Untuk mengetahui pengaruh strategi genius learning berbasis multiple intelligences terhadap motivasi belajar siswa dengan menggunakan analisis korelasi-regresi. Berdasarkan hasil analisis uji korelasi dan regresi (perhitungan dapat dilihat pada lampiran III) menunjukkan adanya korelasi positif sebesar 0,77 dengan kategori kuat dan diperoleh bahwa rtabel < rhitung  yang menyatakan bahwa penerapan strategi genius learning berbasis multiple intelligences berpengaruh positif dan signifikan. Adanya peningkatan pada aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi genius learning berbasis multiple intelligences, maka akan meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut Reid (2009: 24) hal-hal yang dapat dilakukan untuk membangun motivasi belajar siswa yaitu mendukung keberagaman gaya pembelajaran, memberikan umpan balik mengenai kemajuan pribadi siswa dalam belajar dan bekerja secara kelompok. Menurut Djamarah (2000: 45) motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan anak didik. Penganekaragaman cara belajar, memberikan penguatan dan sebagainya juga dapat memberikan motivasi pada anak didik untuk lebih bergairah dalam belajar, maka peranan guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi edukatif.
Berdasarkan pernyataan yang telah disebutkan di atas, terdapat beberapa hal  yang sesuai dengan kelebihan strategi genius learning antara lain: (1) sangat menghargai adanya perbedaan kecerdasan yang dimiliki oleh setiap siswa, (2) mengajak guru untuk berwawasan luas agar dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, (3) sangat menghargai adanya perbedaan gaya belajar setiap siswa, (4) menciptakan suasana kondusif dalam proses pembelajaran, dan (5) menjadikan siswa sebagai subjek pembelajaran (Rusdiana, 2013: 5). Dari beberapa kelebihan tersebut, maka penerapan strategi genius learning berbasis multiple intelligences dalam proses pembelajaran akan  meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya peningkatan yang terjadi pada nilai aktivitas siswa dan hasil post-angket motivasi belajar siswa yang juga mengalami peningkatan. Peningkatan aktivitas siswa dipengaruhi oleh keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Untuk mengetahui pengaruh strategi genius learning berbasis multiple intelligences terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan analisis korelasi-regresi. Berdasarkan hasil uji analisis korelasi-regresi menyatakan bahwa  terdapat korelasi positif antara penerapan strategi genius learning berbasis multiple intelligences terhadap hasil belajar siswa (kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan) secara berturut-turut sebesar 0,64 (kuat), 0,82 (sangat kuat) dan 0,78 (kuat) dan diperoleh bahwa rtabel < rhitung yang menyatakan bahwa penerapan strategi genius learning berbasis multiple intelligences berpengaruh positif dan signifikan. Adanya peningkatan pada aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi genius learning berbasis multiple intelligences, maka akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Proses belajar mengajar dapat berhasil apabila hasilnya mampu membawa perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap dalam diri siswa (Djamarah, 2000: 12). Perubahan tersebut merupakan hasil dari proses belajar yang dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Sudjana, 1989: 6). Salah satu faktornya adalah guru dalam proses belajar mengajar memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Beberapa prinsip yang diperlukan oleh guru dalam upaya mengaktifkan siswa dalam belajar adalah memberikan stimulus belajar, perhatian dan motivasi, umpan balik serta pengalaman belajar (Djamarah, 2000: 20).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa apabila aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran meningkat maka hasil belajar siswa juga meningkat dan peningkatan aktivitas siswa dipengaruhi oleh keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Keterlaksanaan pembelajaran strategi genius learning berbasis multiple intelligences dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD selama dua kali pertemuan memperoleh skor sebesar 3,26 dengan kriteria baik.

2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran strategi genius learning berbasis multiple intelligences selama dua kali pertemuan memperoleh skor sebesar 3,41 dengan kriteria baik.
3. Strategi genius learning berbasis multiple intelligences berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya korelasi positif sebesar 0,77 dengan kategori kuat dan diperoleh bahwa rtabel < rhitung serta adanya perbedaan post-angket motivasi belajar antara kedua kelas yaitu kelas eksperimen memperoleh rata-rata skor sebesar 77,96% dan kelas kontrol sebesar 75,07%.
4. Strategi genius learning berbasis multiple intelligences berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya korelasi positif pada kompetensi sikap sebesar 0,64 (kuat), pengetahuan sebesar 0,82 (sangat kuat) dan keterampilan sebesar 0,77 (kuat). Selain itu, diperoleh bahwa rtabel < rhitung dan adanya perbedaan hasil belajar siswa antara kedua kelas pada aspek pengetahuan dan keterampilan secara berturut-turut  kelas eksperimen memperoleh rata-rata skor sebesar 3,21 dan 3,45, sedangkan kelas kontrol sebesar 2,93 dan 3,30. 
Saran
Setelah memperhatikan hasil penelitian di atas agar kegiatan belajar mengajar lebih baik dan efektif bagi siswa, maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah:
1. Strategi genius learning berbasis multiple intelligences membutuhkan waktu yang relatif banyak, sehingga guru harus dapat mengelola kelas dan mengatur waktu dengan baik agar semua tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
2. Strategi genius learning berbasis multiple intelligences ini juga dapat digunakan pada materi yang lain, sehingga dapat lebih meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
3. Multiple intelligences yang digunakan peneliti dalam strategi genius learning diambil berdasarkan tes multiple intelligences research diperoleh 4 kecerdasan dominan di kelas yaitu linguistik, logika-matematika, kinestetik, dan interpersonal. Sehingga, untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan multiple intelligences yang sesuai dengan materi yang akan digunakan. 
DAFTAR PUSTAKA
Armstrong, Thomas. 2013. Kecerdasan Multipel di dalam Kelas. PT Indeks: Jakarta

Djamarah, Syaiful Bahri. 2000. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: PT Rineka Cipta
Gardner, Howard. 1983. Frame of Mind: The Theory of Multiple Intelligences. New York: BasicBooks
Gunawan, Adi W. 2007. Genius Learning Strategy. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama
Permendikbud No.104. 2014. Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Penilaian Dasar dan Pendidikan Menengah. Jakarta.
Reid, Gavin. 2007. Memotivasi Siswa di Kelas. Jakarta: PT Indeks
Rusdiana, Nurul Dwi. 2013. Penerapan Genius Learning Strategy Terhadap Ketuntasan Belajar Siswa kelas X-9 Semester II SMA Muhammadiyah 2 Surabaya Tahun Pelajaran 2012/2013. Jurnal pendidikan, Vol. 01, No. 3.

Sudjana, Nana. 1989. Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung: Sinar Baru
Sugiyono, 2013. Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta
Undang-Undang No.20. 2003. Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta.
Yalmanci, Sibel Gorbuzoglu dan Gozum, Ali Ibrahim Can. 2013. The Effects Of Multiple Intelligence Theory Based Teaching On Students’ Achievement And Retention Of Knowledge (Example Of The Enzymes Subject). Jurnal of education and their implications, Vol. 4, 27-36.  
Kelas�
Aspek yang diamati�
Nilai rata-rata tiap aspek�
Kriteria �
�
VIII-C�
Suasana kondusif�
3,44�
Baik�
�
�
Hubungkan�
3,14�
Baik�
�
�
Gambaran besar�
2,92�
Baik�
�
�
Tetapkan tujuan�
3,17�
Baik�
�
�
Penyajian informasi�
3,00�
Baik�
�
�
Aktivasi�
3,02�
Baik�
�
�
Demonstrasi�
3,55�
Baik�
�
�
Tinjau ualng dan jangkarkan�
3,18�
Baik�
�
Nilai rata-rata total�
3,17�
Baik�
�
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